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Gambar 12. Serangan Tangan Melalui Samping

f.  Serangan dengan menggunakan siku

Serangan dengan siku digunakan jika jarak antara kita dengan lawan dekat. Arah serangan ini dapat dilakukan dengan:

1)   ke depan dan belakang

2)   ke samping dan serong

3)   atas dan bawah 
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Gambar 13. Serangan Dengan Menggunakan Siku

2. Serangan  Dengan Tungkai/ Kaki


 Serangan dengan kaki merupakan serangan yang penting sekali, karena mempunyai jangkauan yang panjang. Serangan tungkai terdiri atas: (1) serangan kaki, dan (2) serangan lutut/ dengkul. Pada tendangan terdapat bermacam-macam penggunaan bagian kaki, yaitu:

a. punggung kaki

b. telapak kaki

c. ujung kaki

d. tumit kaki

e. sisi kaki

f. pergelangan kaki

a.   Serangan kaki

Secara umum serangan kaki disebut dengan tendangan. Pada waktu melakukan teknik tendangan posisi badan dan lintasan gerakan dapat malalui:

1) depan

2) samping

3) belakang

4) busur

Sangat penting memahami sikap kuda-kuda sebagai awalan untuk melakukan teknik tendangan dan sikap tubuh serta tangan. Setiap tendangan mempunyai koordinasi bentuk tertentu. Macam-macam bentuk dan lintasan tendangan, menggunakan angkatan kaki sebagai dasar untuk menendang. Bagian kaki yang dikenakan adalah:

a)  tendangan depan dapat manggunakan punggung, telapak, ujung telapak, dan tumit kaki

b)  tendangan samping menggunakan sisi kaki, telapak kaki dan tumit

c)   tendangan belakang menggunakan telapak kaki dan tumit kaki

d) tendangan busur menggunakan punggung, ujung telapak kaki, busur belakang menggunakan tumit kaki
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Gambar 14. Macam-Macam Tendangan

b.  Serangan lutut



Seperti halnya dengan serangan siku, lututpun dapat dipakai untuk menyerang. Mendengkul perut dari bawah ke atas. Pada posisi miring pinggang dapat diserang dengan dengkul/ lutut yang posisinya menyamping. Serangan lutut dengan melalui lintasan:  bawah, dan samping.
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Gambar 15. Serangan Dengan Lutut

a)  Serangan dengan kaki  

 Serangan dengan kaki mempunyai tujuan untuk menjatuhkan     lawan yaitu:

(1) Sapuan palaksanaan sapuan harus melihat posisi lawan itu baik atau buruk. Kalau posisi lawan baik buatlah agar posisi menjadi buruk agar dapat disapu dengan cepat dan bertenaga. 

(2) Kaitan digunakan untuk merusak posisi lawan. Yang didahului dengan serangan tangan dilanjutkan dengan serangan kaki. Kaitan dilakukan bila lawan menggunakan kuda-kuda tengah. Kaitan dapat dilakukan dengan arah luar, dalam, dan belakang.

(3) Guntingan untuk teknik guntingan faktor kekuatan kaki saat menggunting harus diperhatikan dengan sungguh-sungguh. Faktor yang tidak terduga oleh lawan atau bersifat mendadak sangat penting.
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     Gambar  16. Serangan Dengan Kaki

BAB IV
METODE PEMBELAJARAN PENCAK SILAT
A.  Prinsip-Prinsip Pembelajaran Beladiri 

Metode pembelajaran beladiri adalah bagaimana cara mengajar pembelaan diri, dimana prinsip-prinsip yang berhubungan dengan penyajian materi, agar siswa cepat menguasai.  Beberapa pengertian mengajar beladiri dapat diartikan sebagai berikut: 

Mengajar adalah menyampaikan dan menanamkan pengetahuan pada siswa.

Mengajar adalah memperagakan sikap-sikap dan keterampilan pada siswa.

Mengajar adalah suatu pengelolaan dan pengorganisasian di kelas dengan mengatur lingkungan serta menghubungkan siswa sehingga terjadi proses pembelajaran.

Adapun prisip-prinsip pembelajaran beladiri yang harus diperhatikan oleh guru  adalah sebagai berikut:

Pembelajaran teknik beladiri dimulai dari yang mudah ke yang sukar.

Pembelajaran teknik dasar diberikan terlebih dahulu baru menuju pada teknik lanjutan. 

Pembelajaran harus menyerupai situasi permainan sebenarnya dan dapat dibuat sederhana untuk penguasaan siswa yang lebih baik. 

Gerakan-gerakan yang salah cepat dibetulkan supaya menjadi otomatisasi gerak yang benar.  

Koreksi jangan terlalu mengekang sehingga tidak mematikan kreatifitas siswa.  

Faktor keselamatan harus diperhatikan, khususnya pada saat mengajar tendangan dan jatuhan.

B.  Susunan Dalam Pembelajaran Beladiri

1. Susunan latihan bersaf atau berbanjar


Tujuan susunan latihan ini adalah :

a. Untuk mengajarkan beladiri pada siswa pemula 

b. Untuk mengajarkan gerakan-gerakan dasar secara klasikal.


2.  Susunan latihan bersaf atau berbanjar (dengan berjalan)

Tujuan susunan latihan ini adalah :

a. Untuk mengajarkan salah satu teknik pada siswa secara bagian perbagian. 

b. Untuk mengoreksi teknik yang dilakukan siswa secara bersaf. 

c. Untuk megajarkan teknik dengan berjalan maju/ mundur.


3.  Susunan latihan melingkar

            Tujuan susunan latihan ini adalah :

a. Untuk mengontrol gerakan yang dilakukan siswa dengan temannya. 

b. Untuk mengajarkan kekompakan gerakan atau keserentakan    gerakan. 

   Susunan ini dilakukan pada siswa yang jumlahnya tidak banyak, dan ditujukan pada siswa pada tingkatan lanjutan. Bisa dilakukan dengan berputar untuk melakukan serangan (pukulan, tendangan, atau jatuhan) kepada teman secara bergantian.



4. Susunan latihan saling berhadapan (bela-serang)  

Tujuan susunan latihan ini adalah:

a.  Untuk mengajarkan bela-serang pada siswa dengan teknik pukulan, tendangan, dan jatuhan. 

b.  Untuk mengajarkan teknik jatuhan dan  kuncian. 

c.  Untuk megajarkan kecepatan reaksi bela-serang. 



Perlu diperhatikan pada susunan latihan ini adalah keamanan saat melakukan gerakan (jaraknya cukup diantara pasangan), khususnya teknik pukulan, tendangan, maupun jatuhan.

5.   Susunan latihan berurutan tunggal

Tujuan susunan latihan berurutan tunggal atau ganda adalah:

a.  Untuk mengajarkan latihan kecepatan reaksi.  

b.  Untuk mengajar otomatisasi gerakan dalam melakukan pembelaan.

c.  Untuk memberikan pasangan berlatih yang variasi serangannya


                     Pelaksanaannya adalah:

1) Seorang siswa berdiri berhadapan temannya, kemudian masing-masing melakukan 1 kali serangan secara berurutan bergantian.

2) Seorang siswa yang diserang boleh melakukan 1 kali pembelaan dan disertai serangan balasan.

3) Siswa yang telah melakukan serang terus berlari ke belakang dan disusul teman yang berada di belakangnya untuk melakukan gerakan juga. Begitu seterusnya sampai urutan yang paling belakang selesai melakukan.

4) Siswa yang diserang terus berdiri dan melakukan bela-serang sampai habis urutannya, baru digantikan teman yang lain.

6.   Susunan latihan berurutan ganda 

Tujuan susunan latihan berurutan tunggal atau ganda adalah:

a. Untuk mengajarkan latihan kecepatan reaksi, dan kelincahan.  

b. Untuk mengajar otomatisasi gerakan dalam melakukan pembelaan.

c. Untuk memberikan pasangan berlatih yang variasi serangannya.

Pelaksanaan sama dengan susunan latihan tunggal, hanya perbedaannya adalah setelah siswa mendapat serangan kemudian berbalik dan menerima serangan  dari arah yang berlainan (kelompok A, dan B). 

1) Setelah aba-aba “Yak” barisan kelompok A terdepan melakukan serangan, maka siswa melakukan pembelaan setelah itu berbalik arah siap melakukan bela-serang lagi dari siswa kelompok B yang terdepan.

2) Siswa kelompok A maupun B yang telah melakukan serangan terus berlari ke urutan yang paling belakang.

3) Latihan akan berhenti kalau urutan masing-masing kelompok yang paling belakang telak mendapat giliran.

Latihan ini diberikan untuk siswa tingkat lanjut, tujuannya untuk mengajar kecepatan reaksi, kelincahan, ketepatan, dan daya tahan. 

   7.   Susunan latihan bebas berpasangan 

Tujuan susunan latihan ini adalah :

a. Untuk mengajarkan pemecahan langkah, pola langkah pada siswa secara berpasangan.  

b. Untuk mengajar ketepatan, kecepatan reaksi, kelincahan, dan daya tahan dalam melakukan bela-serang kepada siswa. 

c. Untuk mengajarkan berbagai variasi bela-serang kepada siswa, dengan bergantian pasangan. 

d. Untuk mengajar imajinasi siswa dalam melakukan bela-serang menuju pertandingan (siswa tingkat lanjut).





      Pelaksanaannya adalah :

1) Siswa mencari pasangan dalam melakukan bela-serang. Setelah aba-aba “Yak”, maka siswa boleh melakukan bela-serang sebanyak 4 kali, kemudian melakukan gerakan langkah atau pola langkah.

2) Latihan ini berulang-ulang menurut aba-aba dari guru. 

3) Untuk menghindari cedera, diusahakan sedikit mungkin kontak dengan badan.

BAB V

BENTUK-BENTUK PEMBELAJARAN PENCAK SILAT
A. Pendahuluan  
      Bentuk-bentuk pembelajaran pencak silat adalah pengembangan dari latihan sikap dasar, gerak dasar, serta pembelaan dan serangan. Oleh karena itu guru dituntut untuk menguasai sikap dan gerak dasar, serta pembelaan dan serangan yang selanjutnya bentuk-bentuk pembelajaran tersebut disesuaikan dengan masa pertumbuhan dan perkembangan siswa.


Sifat pertumbuhan dan perkembangan siswa pada dasarnya materi pelajaran dalam bentuk permainan yang menyenangkan dan tidak banyak peraturan. Berikut ini  beberapa bentuk-bentuk latihan pencak silat bagi pemula (tingkat dasar).

B. Bentuk-Bentuk Pembelajaran Latihan Kuda-Kuda



     Latihan kuda-kuda merupakan sikap dasar yang harus dikuasai siswa dalam belajar pencak silat, karena mendasari tumpuan kaki untuk penguatan otot-otot tungkai kaki. Bentuk latihan kuda-kuda dapat diberikan secara klasikal dan bermain. 

1. Latihan Kuda-Kuda Dengan Permainan Kucing dan Tikus

 Pelaksanaanya: 

a.  Seorang siswa sebagai kucing dan seorang siswa lainnya sebagai tikus. Sedang siswa-siswa lainnya berdiri sikap tegak 1, membentuk lingkaran. Pada permulaan permainan kucing dan tikus berada di dalam lingkaran setelah aba-aba “Yak “ dari guru, maka kucing berusaha memegang tikus. Tikus bebas menerobos keluar masuk pagar yang melingkar, tetapi kucing pada saat menerobos maka siswa  “membuat sikap kuda-kuda tengah dengan kedua tangan mengepal disamping pinggang” seolah-olah sebagai pagar. 

b.  Pelaksanaan permainan dapat diganti dengan kuda-kuda menyamping ke kiri atau kanan pada saat kucing mau menerobos pagar. 


2. Pembelajaran Latihan kuda-Kuda dengan Tarik Tambang

Pelaksanaanya : 

a. Siswa dibagi menjadi dua kelompok yang sama postur tubuhnya (masing-masing kelompok 5-8 siswa). Siswa membuat kuda-kuda  kaki kanan di depan dengan memegang tali (sabuk yang disambung).

b. Setelah ada aba-aba “Yak” maka siswa menarik tali dengan merubah kuda-kuda kaki sebagai tumpuan.

c. Pemenang adalah kelompok yang dapat melewati garis batas tengah. Permainan dapat diulang dengan merubah posisi kuda-kuda kaki kiri di depan.


3. Pembelajaran Latihan Kuda-Kuda Dengan Balok  

Pelaksanaanya:
a. Latihan dilakukan diatas balok yang kuat berdiameter 20 cm, tinggi  20 cm. Sikap awal siswa berdiri di balok tengah (0).

                         20 cm
                                    20 cm
b. Sikap kuda-kuda menyamping siswa melangkahkan kaki ke balok 2 atau balok 4 dengan posisi badan menyamping.  

1) Sikap kuda-kuda tengah siswa melangkahkan kaki kiri ke samping balok 1 atau melangkahkan kaki kanan kesamping balok 3. 

2) Sikap kuda-kuda depan siswa melangkahkan kaki kiri ke depan balok 2 atau melangkah kaki kanan ke depan balok 2. 
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           Gambar 28. Bentuk Latihan Kuda-Kuda Dengan Balok

4.  Pembelajaran Latihan Kuda-Kuda dengan Arah 8 Penjuru     Mata Angin 
Pelaksanaanya:
a. Latihan dilakukan diatas balok yang kuat berdiameter 20 cm, tinggi  20 cm. Sikap awal siswa berdiri di balok tengah (0), sama dengan latihan kuda-kuda dengan balok.

b. Aba-aba 1 siswa melangahkan kaki kiri ke belakang, berat badan di kaki kiri.

c. Aba-aba 2 siswa melangkahkan kaki kiri serong kiri belakang, berat badan di kaki kiri.

d. Aba-aba 3 siswa melangkahkan kaki kiri ke samping kiri, berat badan di kaki kiri.

e. Aba-aba 4 siswa melangkahkan kaki kiri serong kanan depan, berat badan di kaki kiri.

f. Aba-aba 5 siswa melangkahkan kaki kanan ke depan, berat badan di kaki kanan.

g. Aba-aba 6 siswa melangkahkan kaki kanan serong kanan depan, berat badan di kaki kanan.

h. Aba-aba 7 siswa melangkahkan kaki kanan ke samping kanan, berat badan di kaki kanan.

i. Aba-aba 8 siswa melangkahkan kaki kanan serong kanan belakang, berat badan di kaki kanan.
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            Gambar 29. Latihan Kuda-Kuda Dengan Arah 8 Penjuru Mata Angin

C.  Bentuk-Bentuk Pembelajaran Latihan Gerak

Pembentukan gerak merupakan modal pesilat dalam melakukan langkah untuk mendekati maupun menjauhi lawan sehingga diperoleh jarak bela-serang yang tepat.

 
Bentuk pembelajaran latihan gerak dapat diberikan secara klasikal maupun berpasangan (berhadapan). Adapun bentuk-bentuk latihan gerak dapat diberikan sebagai berikut:

  1.  Pembelajaran Pola Langkah Lurus dan Sig-Sag Dengan Balok 

Pelaksanaanya: latihan dilakukan diatas balok yang kuat berdiameter 20 cm, tinggi  20 cm. Sikap awal siswa berdiri di balok tengah (0), dengan sikap pasang tangan  rileks di depan dada.

a.  Siswa berdiri sikap pasang kemudian melakukan melangkahkan kaki kanan ke balok 1, ganti kaki kiri ke balok 2, dan seterusnya secara bergantian sampai ke ujung balok 5. Setelah sampai ke balok 5 kemudian berbalik ke arah balok 1.
b.  Pelaksanaan langkah dapat divariasi dengan angkatan, melompat atau putaran. 

c.  Pelaksanaan pembelajaran pola langkah lurus dan pola langkah sig-sag  sama. Perbedaannya adalah pada arahnya (lurus dan kelak-kelok).
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Gambar 30. Pembelajaran Pola Langkah Lurus dan Sig-Sag dengan Balok

2.  Pembelajaran Pola Langkah Segitiga, Ladam, Segiempat , dan Huruf “S” Dengan Menggunakan Balok 

Pelaksanaannya : 

a. Latihan dilakukan diatas balok yang kuat berdiameter 20 cm, tinggi  20 cm. Sikap awal siswa berdiri di balok tengah (0), dengan sikap pasang tangan  rileks di depan dada.

b. Pelaksanaan sama dengan pola langkah lurus dan sig-sag (lihat cara melaksanakan pada materi pola langkah sebelumnya). 


[image: image17.wmf]Pola langkah segitiga                                  Pola langkah ladam

                       Pola langkah segiempat

                               Pola langkah huruf “S”

 Gambar 31. Pembelajaran latihan pola langkah segitiga, ladam,segiempat,

huruf “S” dengan balok


3.  Pembelajaran Latihan Beladiri
Falsafah  beladiri adalah mengutamakan pembelaan, oleh karena itu unsur-unsur belaan diberikan terlebih dahulu. Unsur-unsur pembelaan meliputi: hindaran, elakan, tangkisan dan tangkapan.  

a. Bentuk latihan hindaran dengan berhadapan

Prinsip hindaran adalah usaha pembelaan dengan cara memindahkan bagian-bagian badan yang menjadi sasaran serangan. Prinsip hindaran tidak perlu ada kontak badan.

Pelaksanaannya:

1) Diawali dengan berdiri berhadapan, dengan sikap pasang tangan rileks di depan dada. 

2) Bila ada aba-aba “Yak”, maka siswa (A) menyerang pukulan mengepal tangan kanan ke arah penjuru mata angin 5, sedang B menghindar sisi dengan melangkahkan kaki kanan ke belakang arah penjuru mata angin 1. 

3) Begitu seterusnya diulang sampai hitungan ke delapan, terus ganti yang menyerang B dan A menghindar. Untuk melatih keterampilan siswa maka pelaksanaan dapat dilakukan dengan tangan kanan maupun kiri. 
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Gambar  32. Bentuk Latihan Hindaran dengan Berhadapan

b. Bentuk latihan elakan dengan berhadapan

Prinsip elakan adalah usaha pembelaan yang dilakukan dengan sikap kaki tidak berpindah tempat atau kembali ke tempat semula.  Prinsip elakan juga tidak perlu ada kontak badan.

Pelaksanaannya:

1) Diawali dengan berdiri berhadapan, dengan sikap pasang tangan rileks di depan dada. 

2) Bila ada aba-aba “Yak”, maka siswa (A) menyerang pukulan mengepal tangan kanan ke arah penjuru mata angin 5, sedang B mengelak ke bawah, elak atas, elak belakang lurus, dan elak samping.  

c.   Bentuk latihan elakan dengan permainan

Pelaksanaannya:

1) Siswa sikap berdiri bebas melingkar, guru berada di tengah lingkaran dengan membawa tali/ sabuk yang diberi pemberat bola kecil, kemudian memutar sabuk setinggi dada siswa.

2) Siswa harus mengelak ke bawa atau samping supaya tidak terkena bola.

3) (3) Untuk variasi guru memutar sabuk ke bawah sasaran pada kaki, siswa harus menghindar ke atas dengan melompat/ meloncat.


d.  Bentuk latihan tangkisan dengan berhadapan 

Prinsip tangkisan adalah usaha pembelaan dengan cara mengadakan kontak langsung dengan serangan. Kontak langsung bertujuan:

1) Mengalihkan serangan dari lintasannya.

2) Membendung atau menahan serangan, jika terpaksa. 

Pelaksanaannya:

1) Diawali dengan berdiri berhadapan, dengan sikap pasang tangan rileks di depan dada.

2) Bila ada aba-aba “Yak” siswa (A) menyerang pukulan mengepal dengan tangan kanan ke arah penjuru mata angin 5 kepada temannya (B). 

3) Siswa (B) melangkah ke belakang arah penjuru mata angin 2 sambil menangkis dengan tangkisan luar sisi. 

4) Begitu seterusnya diulang sampai hitungan ke delapan, terus ganti siswa yang menyerang dan ganti dengan tangan kiri.  

5) Pelaksanaan tangkisan dapat divariasi sesuai dengan arah 8 penjuru mata angin. Perkenaan tangkisan juga dapat divariasi dengan dua tangan dari atas, maupun bawah.             
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Gambar 34. Bentuk Latihan Tangkisan dengan Berhadapan

BAB VI

PERATURAN PERTANDINGAN PENCAK SILAT

A. Penerapan Peraturan Pertandingan Pencak Silat

1. Pengertian Setiap Kategori Pertandingan

Pertandingan Pencak Silat Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI) dilakukan berdasarkan rasa persaudaraan dan jiwa ksatria dengan menggunakan unsur-unsur beladiri, seni, dan olahraga dengan menjunjung tinggi  PRASETYA PESILAT INDONESIA.

 
        Pertandingan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan kategori yang diatur dalam peraturan pertandingan dan dipimpin oleh pelaksana teknis pertandingan yang sah.

Kategori pertandingan Pencak Silat terdiri atas:

a. Kategori Tanding

b. Kategori Tunggal

c. Kategori Ganda

d. Kategori Regu



Untuk dapat melaksanakan pertandingan pencak silat dengan sebaik-baiknya sesuai dengan maksud dan tujuannya, ditetapkanlah peraturan pertandingan pada pembahasan berikut ini.

a. Kategori Tanding adalah pertandingan pencak silat yang menampilkan 2 (dua) orang pesilat dari kubu yang berbeda. Keduanya saling berhadapan menggunakan unsur pembelaan (menangkis, mengelak/ menghindar, dan menangkap), menyerang pada sasaran dan menjatuhkan lawan menggunakan teknik dan taktik bertanding menggunakan kaidah dan pola langkah untuk  mendapatkan nilai sebanyak-banyaknya dalam 3 babak.

b. Kategori Tunggal adalah pertandingan pencak silat yang menampilkan seorang pesilat memperagakan kemahirannya dalam Jurus Tunggal Baku secara benar, tepat dan mantap, penuh penjiwaan, dengan tangan kosong dan bersenjata dalam waktu 3 menit. 

c.   Kategori Ganda adalah pertandingan pencak silat yang menampilkan 2 orang pesilat dari kubu yang sama, memperagakan kemahiran dan kekayaan teknik jurus bela serang pencak silat yang dimiliki. Gerakan bela serang ditampilkan secara terencana, efektif, estetis, mantap dan logis dalam sejumlah rangkaian seri yang teratur, baik bertenaga dan cepat maupun dalam gerakan lambat penuh penjiwaan dengan tangan kosong dan senjata dalam waktu 3 menit. 

d. Kategori Regu adalah pertandingan pencak silat yang menampilkan 3 orang pesilat dari kubu yang sama memperagakan kemahirannya dalam Jurus Regu Baku secara benar, tepat, mantap, penuh penjiwaan dan kompak dengan tangan kosong serta dalam waktu 3 menit.

2.  Penggolongan dan Ketentuan Kelas

Penggolongan pertandingan pencak silat menurut umur dan jenis kelamin untuk semua kategori, terdiri atas:

a. Pertandingan Golongan Usia Dini untuk putra dan putri, berumur diatas 9 tahun s/d 12 tahun.

b. Pertandingan Golongan Pra Remaja untuk putra dan putri, berumur diatas 12 tahun s/d 14 tahun.

c. Pertandingan Golongan Remaja untuk putra dan putri, berumur diatas 14 tahun s/d 17 tahun.

d. Pertandingan Golongan Dewasa untuk putra dan putri, berumur diatas 17 tahun s/d 35 tahun.

Kategori Tanding dan Kelas pada Pertandingan Usia Dini, terdiri atas:

a. Kelas A           26 – 27 Kg (putra dan putri)

b. Kelas B diatas 27 – 28 Kg (putra dan putri)

c. Kelas C diatas 28 – 29 Kg (putra dan putri)

d. Kelas D diatas 29 – 30 Kg (putra dan putri)

e. Kelas E diatas 30 – 31 Kg (putra dan putri)

f. Kelas F diatas 31 – 32 Kg (putra dan putri)

g. Kelas G diatas 32 – 33 Kg (putra dan putri)

h. Kelas H diatas 33 – 34 Kg (putra dan putri)

i. Kelas I  diatas 34 – 35 Kg (putra)

j. Kelas J  diatas 35 – 36 Kg (putra)

k. Kelas K diatas 36– 37 Kg (putra)

l. Kelas L diatas 37 – 38 Kg (putra)


Selisih 1 (satu) kg sebanyak-banyaknya 12 kelas untuk putra, dan 8 kelas untuk putri. 

Sedang Kategori Tunggal, Ganda, dan Regu pada pertandingan untuk Usia Dini adalah sebagai berikut:

a. Kategori Tunggal terdiri atas: putra dan putri

b.    Kategori Ganda terdiri atas: putra dan putri

c. Kategori Regu terdiri atas: putra dan putri


Seluruh Kategori Tanding, Tunggal, Ganda, dan Regu dapat diikuti oleh seorang pesilat sesuai dengan kelas, golongan, dan jenis kelaminnya.

Kategori Tanding dan Kelas pada Pertandingan Pra Remaja, terdiri atas:

a. Kelas A           28 – 30 Kg (putra dan putri)

b. Kelas B diatas 30 – 32 Kg (putra dan putri)

c. Kelas C diatas 32 – 34 Kg (putra dan putri)

d. Kelas D diatas 34 – 36Kg (putra dan putri)

e. Kelas E diatas 36 – 38 Kg (putra dan putri)

f. Kelas F diatas 38 – 40 Kg (putra dan putri)

g. Kelas G diatas 40 – 42 Kg (putra dan putri)

h. Kelas H diatas 42 – 44 Kg (putra dan putri)

i. Kelas I diatas 44 – 46 Kg (putra)

j. Kelas  J diatas 46 – 48 Kg (putra)

k. Kelas K diatas 48 – 50 Kg (putra)

l. Kelas L diatas 50 – 52 Kg (putra)

Selisih 2 (dua) kg sebanyak-banyaknya 12 kelas untuk putra, dan 8 kelas untuk putri. 

Sedang Kategori Tunggal, Ganda, dan Regu pada pertandingan untuk Pra Remaja adalah sebagai berikut:

a.  Kategori Tunggal terdiri atas: putra dan putri

b.  Kategori Ganda terdiri atas: putra dan putri
c.  Kategori Regu terdiri atas: putra dan putri


Seluruh Kategori Tanding, Tunggal, Ganda, dan Regu dapat diikuti oleh seorang pesilat sesuai dengan kelas, golongan, dan jenis kelaminnya.

Kategori Tanding dan Kelas pada Pertandingan Remaja, terdiri atas:

a. Kelas A           39 – 42 Kg (putra dan putri)

b. Kelas B diatas 42 – 45 Kg (putra dan putri)

c. Kelas C diatas 45 – 48 Kg (putra dan putri)

d. Kelas D diatas 48 – 51Kg (putra dan putri)

e. Kelas E diatas 51 – 54 Kg (putra dan putri)

f. Kelas F diatas 54 – 57 Kg (putra dan putri)

g. Kelas G diatas 57 – 60 Kg (putra dan putri)

h. Kelas H diatas 60 – 63 Kg (putra dan putri)

i. Kelas  I diatas  63 – 66 Kg (putra)

j. Kelas  J diatas  66 – 69 Kg (putra)

k. Kelas  K diatas 69 – 72 Kg (putra)

l. Kelas  L diatas 72 – 75 Kg (putra)

Selisih 3 (tiga) kg sebanyak-banyaknya 12 kelas untuk putra, dan 8 kelas untuk putri. 

Sedang Kategori Tunggal, Ganda, dan Regu pada pertandingan untuk Remaja adalah sebagai berikut:

a.  Kategori Tunggal terdiri atas: putra dan putri

b.  Kategori Ganda terdiri atas: putra dan putri
c.  Kategori Regu terdiri atas: putra dan putri


Seluruh Kategori Tanding, Tunggal, Ganda, dan Regu dapat diikuti oleh seorang pesilat sesuai dengan kelas, golongan, dan jenis kelaminnya.

Kategori Tanding dan Kelas pada Pertandingan Dewasa, terdiri atas:

a.  Kelas A           45 – 50 Kg (putra dan putri)

b.  Kelas B diatas 50 – 55 Kg (putra dan putri)

c.  Kelas C diatas 55 – 60 Kg (putra dan putri)

d.  Kelas D diatas 60 – 65 Kg (putra dan putri)

e.  Kelas E diatas  65 – 70 Kg (putra dan putri)

f.  Kelas  F diatas 70 – 75 Kg (putra dan putri)

g.  Kelas G diatas 75 – 80 Kg (putra)

h.  Kelas H diatas 80 – 85 Kg (putra)

i.   Kelas  I diatas  85 – 90 Kg (putra)

j.   Kelas  J diatas  90 – 95 Kg (putra)

k.    Kelas Bebas putri diatas  75  –  90 Kg  (khusus untuk single event)

l.     Kelas Bebas putra diatas  95 – 110 Kg  (khusus untuk single event)

Selisih 5 (lima) kg sebanyak-banyaknya 10 kelas untuk putra, dan 6 kelas untuk putri. 

Sedang Kategori Tunggal, Ganda, dan Regu pada pertandingan untuk Usia Dini adalah sebagai berikut:

a. Kategori Tunggal terdiri atas: putra dan putri

b.    Kategori Ganda terdiri atas: putra dan putri

c. Kategori Regu terdiri atas: putra dan putri


Seluruh Kategori Tanding, Tunggal, Ganda, dan Regu dapat diikuti oleh seorang pesilat sesuai dengan kelas, golongan, dan jenis kelaminnya.


Pembagian kelas menurut berat badan hanya berlaku untuk Kategori Tanding yang dilakukan dengan penimbangan berat badan, penimbangan berat badan dilakukan 2 (dua) kali dengan urutan sebagai berikut:
a.  Penimbangan Pertama
1) Penimbangan pertama dilakukan sekurang-kurangnya 6 (enam) jam sebelum pertandingan dimulai.
2) Pada waktu pertandingan pesilat hanya mengenakan pakaian pencak silat, tanpa pelindung kemaluan, sendi, sabuk, dan lainnya.

3) Apabila berat badan pesilat kurang atau melebihi beat kelas yang diikuti, maka pesilat yang bersangkutan diberi waktu 1 (satu) jam untuk menyesuaikan berat badan.

4) Pesilat yang karena alasan sah tidak dapat mengikuti penimbangan pertama, tetapi telah diundi dan masuk jadual pertandingan, tetap dapat mengikuti pertandingan bila memenuhi ketentuan dalam penimbangan ulang.

b.  Penimbangan Ulang

1) Tidak ada toleransi setiap penimbangan.

2) Penimbangan ulang dilakukan ± 15 (lima belas) menit sebelum pertandingan dimulai.
3) Pada waktu penimbangan ulang pesilat harus mengenakan pakaian pencak silat kering, tanpa pelindung kemaluan, dan sendi.
c.  Pemeriksaan Kesehatan
Pemeriksaan kesehatan harus dilakukan kepada seluruh pesilat kategori Tanding, Tunggal, Ganda, Regu yang dilakukan sekurang-kurangnya 6 (enam) jam sebelum pertandingan pertama dalam suatu kejuaraan.
3.  Perlengkapan Gelanggang

           Gelanggang pertandingan kategori Tunggal, Ganda, dan Regu (TGR) dapat dilantai dilapisi matras dengan tebal 5 cm, permukaan rata dan tidak memantul, boleh ditutup alas yang tidak licin, berukuran 10 x 10 m dengan warna hijau dan garis putih. 

Untuk kategori Tanding bidang gelanggang berbentuk bujur sangkar dengan ukuran 10m x 10 m. Bidang tanding berbentuk lingkaran dalam bidang gelanggang dengan garis tengah 8 m.
a. Pada tengah-tengah bidang tanding dibuat lingkaran dengan garis tengah 3m, yang dipergunakan sebagai batas pemisah sesaat akan dimuali pertandingan.
b. Sudut pesilat adalah ruang pada bujur sangkar gelanggang yang berhadapan yang dibatasi oleh bidang tanding terdiri atas:
1) Sudut berwarna biru yang berada disebelah ujung kanan meja ketua pertandingan, sedangkan sudut berwarna merah berada diarah diagonal sudut biru.

2) Sudut berwarna putih yaitu kedua sudut lainnya sebagai sudut netral.


Untuk kategori Tunggal, Ganda, Regu (TGR) bidang gelanggang berbentuk bujur sangkar dengan ukuran 10 m x 10 m. Pertandingan hanya dinilai oleh 5 (lima) juri yang semuanya duduk sejajar menghadap Ketua Pertandingan dan Dewan Wasit Juri. 
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Gambar 35. Gelanggang Pertandingan Kategori Tanding
Keterangan:

M & B = Sudut Merah (M) & Sudut Biru (B)
N          = Sudut Netral

K          = Ketua Pertandingan

SP         = Sekretaris Pertandingan

PW       = Pengamat Waktu

G & T  = Gong & Timbangan

DP       = Dokter Pertandingan 

I,II,III,IV,V = Juri

 4.  Perlengkapan Bertanding

a.  Perlengkapan gelanggang terdiri atas:

1) Meja, kursi, dan papan nilai pertandingan
2) Formulir pertandingan dan alat tulis menulis

3) Stop watch, gong, lampu babak, lampu isyarat dengan bel.
4) Bendera kecil warna merah, biru, dan kuning ukuran 30cm x 30 m

5) Tempat senjata untuk kategori tunggal

6) Timbangan

7) Ember plastik, kain pel, keset

8) Sound system
b.  Perlengkapan pertandingan untuk kategori Tanding terdiri atas:

1) Pakaian  warna hitam-hitam model standar IPSI dengan sabuk berwarna putih.
2) Pelindung badan (body protector). 
[image: image20.png]



Gambar 36. Pelindung Badan
3) Sabuk bengkung untuk pelindung badan warna merah dan biru di sudut (disediakan panitia).

4) Pelindung kemaluan dari bahan plastik untuk putra, dan pembalut wanita untuk putri. 

5) Pelindung sendi satu lapis (lutut, pergelangan tangan/ kaki, dan siku), tetapi tidak mutlak. 
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Gambar 37. Pelindung Kaki Untuk Pesilat Usia Dini

c. Perlengkapan pertandingan untuk kategori Tunggal terdiri atas:

1) Pakaian warna bebas polos model standar IPSI, memakai ikat kepala dan kain samping.

2) Senjata Golok dan Toya.

d.  Perlengkapan pertandingan untuk kategori Ganda terdiri atas:

1) Pakaian warna bebas polos model standar IPSI, memakai ikat kepala dan kain samping.

2) Senjata wajib Golok, Toya, dan senjata pilihan Keris, Clurit, Pisau Pendek, Trisula (pilih salah satu).

e.  Perlengkapan pertandingan untuk kategori Regu terdiri atas:

Pakaian warna hitam-hitam model standar IPSI, memakai bengkung warna putih lebar 10 cm.

5. Babak dan Waktu Pertandingan Kategori Tanding 

a. Untuk Usia Dini dan Pra Remaja

1) Pertandingan dilangsungkan dalam 2 (dua) babak 
2) Tiap babak terdiri dari 1,5 (satu setengah) menit bersih 
  b.  Untuk Usia Dini dan Pra Remaja
1) Pertandingan dilangsungkan dalam 3 (tiga) babak 
2) Tiap babak terdiri dari 2 (dua) menit bersih 
3) Waktu istirahat antara babak 1 (satu) menit 
4) saat wasit menghentikan pertandingan tidak termasuk waktu pertandingan
6.  Pendamping Pesilat

a. Setiap pesilat khusus untuk kategori tanding didampingi oleh 2 (dua) orang yang memahami kketentuan dan peraturan pertandingan (bersertifikat sesuai tingkat pertandingan).
b. Pakaian pendamping pesilat model standart warna hitam dengan sabuk warna merah lebar 10 cm.

c. Pendamping pesilat bertugas memberi nasehat serta membantu keperluan pesilat pada saat sebelum bertanding dan saat istirahat diantara babak.

d. Salah seorang pendamping pesilat haruslah yang sejantina/sejenis dengan pesilat yang bertanding.
7. Tata Cara Pertandingan

a. Pertandingan diawali dengan masuknya wasit dan juri ke gelanggang dari sudut netral (sebelah kanan ketua pertandingan). Sebelum memasuki gelanggang wasit juri memberi hormat dan melapor kepada ketua pertandingan tentang kesiapan untuk melaksanakan tugas.

b. Setelah mendapat isyarat dari wasit setiap pesilat memasuki gelanggang memberi hormat kepada wasit kemudian kepada ketua pertandingan. Selanjutnya kedua pesilat kembali mengambil tempat di sudut merah/ biru sesuai yang ditentukan.

c. Sebelum memulai pertandingan, wasit memanggil kedua pesilat, seterusnya kedua pesilat berjabat tangan dan siap untuk memulai pertandingan.

d. Setelah wasit memeriksa kesiapan semua petugas dengan isyarat tangan, wasit  memberi aba-aba kedua pesilat untuk memulai pertandingan.

e. Pada waktu istirahat antar babak, pesilat harus kembali ke sudut masing-masing. 

f. Setelah babak akhir selesai kedua pesilat kembali ke sudutnya masing-masing untuk menunggu keputusan pemenang. Wasit memanggil kedua pesilat pada saat keputusan pemenang akan diumumkan dan pemenang diangkat tangannya oleh wasit.

g. Selesai pemberian hormat, kedua pesilat saling berjabat tangan dan meninggalkan gelanggang diikuti oleh wasit juri melapor dan memberi hormat kepada ketua pertandingan.

8. Ketentuan Bertanding

a. Pesilat saling berhadapan dengan menggunakan unsur pembelaan dan serangan pencak silat yaitu menangkis, mengelak, menyerang sasaran, dan menjatuhkan lawan, menerapkan kaidah-kaidah pencak silat serta mematuhi larangan-larangan yang ditentukan.

b. Pembelaan dan serangan yang dilakukan harus berpola dari sikap awal/ pasang atau pola langkah, serta adanya koordinasi dalam melakukan bela serang.

c. Serangan beruntun harus tersusun dengan teratur dan berangkai dengan berbagai cara kearah sasaran sebanyak-banyaknya 4 jenis serangan.

d. Serangan yang dinilai adalah serangan yang mengenai sasaran yang sah dan bernilai dengan menggunakan sikap awal/ pasang atau pola langkah, tidak terhalang, mantap, bertenaga dan tersusun dalam koordinasi teknik serangan yang baik. 

9. Aba-Aba Pertandingan

a. Aba-aba “Bersedia” digunakan pada persiapan sebagai peringatan bagi pesilat dan seluruh aparat pertandingan bahwa pertandingan akan segera dimulai.

b. Aba-aba “Mulai” digunakan setiap pertandingan dimulai dan akan dilanjutkan dengan isyarat tangan wasit ditarik.

c. Aba-aba “Berhenti” digunakan untuk menghentikan pertandingan.

d. Aba-aba “Pasang” atau “Silat” digunakan untuk pembinaan.

e. Pada awal dan akhir pertandingan setiap babak ditandai dengan pemukulan gong.

10. Sasaran 

Sasaran sah dan bernilai adalah ”Togok”,  yaitu bagian tubuh kecuali leher ke atas dan pusat kemaluan.

a. Dada

b. Perut (pusat ke atas)

c. Pinggang (rusuk kiri dan kanan)

d. Punggung (belakang badan)


Bagian tungkai dan lengan dapat dijadikan sasaran serangan dalam usaha menjatuhkan, tetapi tidak mempunyai nilai sebagai sasaran perkenaan.

11. Penilaian

Nilai Prestasi Teknik pada Kategori Tanding adalah sebagai berikut:

	a. Nilai  : 
	1
	Serangan dengan tangan yang masuk pada sasaran sah tanpa terhalang oleh tangkisan, hindaran, atau elakan lawan.

	b. Nilai  :
	1 + 1
	Tangkisan, hindaran atau elakan yang berhasil memunahkan serangan lawan, disusul langsung serangan dengan tangan yang masuk pada sasaran.

	c. Nilai  :
	2
	Serangan dengan kaki yang masuk pada sasaran tanpa terhalang oleh tangkisan, hindaran atau elakan.

	d. Nilai  :
	1 + 2
	Tangkisan, hindaran atau elakan yang berhasil memunahkan serangan lawan, disusul langsung serangan dengan kaki yang masuk pada sasaran.

	e. Nilai  :
	3
	Teknik jatuhan yang berhasil menjatuhkan lawan.

	f. Nilai  :
	1 + 3
	Tangkisan, hindaran, elakan atau tangkapan yang memunahkan serangan lawan, disusul langsung serangan dengan teknik jatuhan yang berhasil menjatuhkan lawan.




Nilai Kategori Tunggal terdiri atas:

a. Nilai Kebenaran Jurus Tunggal Baku (100 dikurangi kesalahan), yang mencakup:

1) Kebenaran gerak dalam setiap jurus.

2) Kebenaran urutan gerak.

3) Kebenaran urutan jurus.

b.  Nilai Kemantapan (50 – 60), yang mencakup:

1) Kemantapan gerak.

2) Kemantapan irama gerak.

3) Kemantapan penghayatan gerak.

4) Kemantapan tenaga dan stamina.

Nilai Kategori Ganda terdiri atas:

a.  Nilai Teknik Bela Serang (50 - 100), yang mencakup:

1) Kualitas teknik bela serang baik dengan tangan kosong maupun   bersenjata. 

2) Kekayaan teknik bela serang baik dengan tangan kosong maupun bersenjata.

3) Keterampilan dan kreativitas teknik bela serang.

4) Logika pelaksanaan teknik bela serang.

b.  Nilai Kemantapan (50 – 60), yang mencakup:

1) Kemantapan dan ketegasan gerak.

2) Kekompakan/ solidaritas kedua pesilat

3) Keberanian memainkan senjata.

4) Tenaga dan stamina.

Nilai Kategori Regu terdiri atas:

a. Nilai Kebenaran Jurus Regu Baku (100 dikurangi kesalahan), yang mencakup:

1) Kebenaran gerak dalam setiap jurus.

2) Kebenaran urutan gerak.

3) Kebenaran urutan jurus.

b.  Nilai Kekompakan (50 – 60), yang mencakup:

1) Kekompakan, kemantapan, dan solidaritas gerak.

2) Keserasian irama gerak.

3) Kesamaan penghayatan gerak.

4) Tenaga dan stamina.

12. Larangan dan Hukuman

Larangan dinyatakan sebagai pelanggaran, ada dua pelanggaran yakni:

a. Pelanggaran Ringan 

1) Tidak menggunakan pola langkah dan sikap pasang.

2) Keluar gelanggang secara berturut-turut (lebih dari 2 kali dalam satu babak).

3) Merangkul lawan dalam proses pembelaan
4) Melakukan serangan dengan teknik sapuan sambil merebahkan diri secara berulang-ulang dengan tujuan mengulur waktu.

5) Menghubungi orang luar dengan sikap/ isyarat dan perkataan.

6) Kedua pesilat pasif atau salah satu pesilat pasif bila diserang lawan.

7) Bersuara dengan teriakan (vokal berlebihan selama pertandingan).

8) Lintasan serangan yang salah (tidak mengakibatkan lawan cedera).
9) Menangkap sambil memukul/ menendang.
Hukuman pelanggaran ringan adalah : Tegoran I  = nilai ( 1

                                          Tegoran II = nilai ( 2

         Tegoran hanya berlaku dalam 1 (satu) babak saja.

b. Pelanggaran Berat

1) Menyerang bagian badan yang tidak sah (leher, kepala, kemaluan) yang mengakibatkan lawan cedera/ jatuh.

2) Usaha mematahkan persendian secara langsung.

3) Sengaja melempar lawan keluar gelanggang.

4) Membenturkan/ menghantukkan, dan menyerang dengan kepala.

5) Menyerang lawan sebelum aba-aba “Mulai” dan setelah aba-aba “Berhenti” yang menyebabkan lawan cedera.

6) Menggumul, menggigit, mencakar, mencengkeram dan menjambak.

7) Menentang, menghina, mengeluarkan kata-kata yang tidak sopan, meludahi, memancing-mancing suara yang berlebihan terhadap lawan maupun Aparat Pertandingan (Delegasi Teknik, Ketua Pertandingan, Dewan Wasit Juri, dan Wasit Juri).

8) Melakukan penyimpangan terhadap aturan bertanding setelah mendapat peringatan I karena pelanggaran hal tersebut.
Hukuman pelanggaran berat adalah: Peringatan   I  = nilai (  5

                                                     Peringatan  II = nilai ( 10

  Peringatan III = Diskualifikasi

Peringatan berlaku pada seluruh babak pertandingan.


     Untuk kategori Tunggal, Ganda, dan Regu waktu penampilan 3 menit, apabila pesilat melakukan kekurangan/ kelebihan waktu akan mendapat pengurangan nilai sebagai berikut:

1) Penampilan kurang/ lebih dari 10 s/d. 15 detik dikenakan pengurangan nilai 10

2) Penampilan kurang/ lebih dari 16 s/d. 30 detik dikenakan pengurangan nilai 15

3) Penampilan kurang/ lebih dari 30  detik dikenakan pengurangan nilai 20

13. Penentuan Kemenangan

 Jenis-Jenis Kemenangan Kategori Tanding:

a. Menang Angka
1) Bila jumlah juri yang menentukan menang atas seorang pesilat lebih banyak dari pada lawan. Penentukan kemenangan ditentukan oleh masing-masing juri (misalnya: skor Biru 3 – Merah 2).
2) Bila terjadi nilai sama maka pemenang ditentukan berdasarkan pesilat yang paling sedikit mendapat nilai hukuman.

3) Bila hasilnya masih sama, maka pemenangnya adalah pesilat yang mengumpulkan nilai prestasi teknik tertinggi/ paling banyak. Pada dasarnya nilai 1+2 adalah lebih tinggi dari 2 saja.
4) Bila hasilnya masih sama, maka pertandingan ditambah 1 (satu) babak. 

5) Bila hasilnya masih sama, maka pemenangnya dilihat dari hasil penimbangan ulang 15 menit sebelum bertanding. Pesilat yang memiliki berat badan lebih ringan dinyatakan sebagai pemenang.

6) Bila hasilnya masih sama, maka diadakan undian yang disaksikan oleh Delegasi Teknik, dan kedua manajer tim.

b. Menang Teknik, dikarenakan:

1) Permintaan pesilat sendiri tidak dapat melanjutkan pertandingan.

2) Keputusan dokter pertandingan .(waktu 60 detik dokter untuk memutuskan pesilat “fit” atau “unfit”.
3) Atas permintaan pendamping pesilat.

4) Atas keputusan wasit.

c. Menang Mutlak, adalah bila lawan jatuh karena serangan sah dan menjadi tidak dapat bangkit setelah hitungan ke-10 oleh wasit.

d. Menang W.M.P (Wasit Menghentikan Pertandingan), adalah menang karena pertandingan tidak seimbang.

e. Menang Undur Diri, adalah menang karena lawan tidak muncul di gelanggang (setelah 3 kali pemanggilan dalam tenggang waktu 30 detik tiap pemanggilan).
f. Menang diskualifikasi, dikarenakan:

1) Lawan melakukan pelanggaran berat setelah peringatan II.

2) Lawan melakukan pelanggaran berat dan diberikan langsung hukuman diskualifikasi.

3) Lawan melakukan pelanggaran berat yang mengakibatkan lawan cedera dan tidak dapat melanjutkan pertandingan.

4) Penimbangan ulang berat badan tidak sesuai dengan ketentuan.

14.  Pengajuan Keberatan


Pengajuan keberatan berlaku untuk semua kategori pertandingan dilakukan dengan ketentuan tata cara sebagai berikut:
a. Tim manajer menyampaikan keberatannya dalam waktu selambat-lambatnya 10 menit setelah keputusan pemenang oleh ketua pertandingan. Permohonan dengan mengisi formulir yang tersedia pada Sekretaris Pertandingan dengan membayar uang administrasi sebesar Rp 500.000,- (tingkat nasional).
b. Formulir pengajuan keberatan dikembalikan kepada sekretaris pertandingan selambat-lambatnya 20 menit sejak formulir diterima. 
c. Keputusan atas keberatan tingkat pertama diselesaikan oleh Ketua Pertandingan dan Dewan Wasit Juri, dan disampaikan kepada Tim Manajer bersangkutan selambat-lambatnya 2 (dua) jam sejak diterima pengajuan keberatan.

d. Bila keputusan tingkat pertama tetap tidak bisa diterima oleh yang bersangkutan, maka yang bersangkutan dapat mengajukan Banding. Pengajuan Banding disampaikan dalam waktu 20 menit setelah putusan tingkat pertama diserahkan kepada Tim Manajer.
e. Pengadil Banding adalah Delegasi Teknik, Ketua Pertandingan dan Dewan Wasit Juri yang akan meninjau kembali masalah dalam waktu 3 (tiga) jam setelah Banding diajukan. Keputusan tingkat Banding bersifat final. 
BAB VII 

MANAJEMEN PENYELENGGARAAN 

PERTANDINGAN PENCAK SILAT

A. Pendahuluan
      Pertandingan pencak silat merupakan even yang bergengsi dalam kejuaraan baik yang bersifat tingkat daerah, nasional, maupun sampai ke internasional. Persiapan dalam pertandingan pencak silat cukup lama mengingat even ini melibatkan banyak orang dan banyak kategori yang dipertandingkan seperti: kategori Tanding, Tunggal, Ganda, dan Beregu.


     Pengetahuan dan pemahaman tentang manajemen penyelenggaraan pertandinagn ini dipandang perlu bagi insan pencak silat, sebagai patokan apabila disuatu saat akan menyelenggarakan pertandingan. Dengan mengetahui dan memahami tatacara yang benar dalam penyelenggaraan pertandingan, diharapkan pelaksanaan pertandingan dapat berjalan dengan baik dan lancar serta efektif dan efisien.


     Untuk itu dalam penyelenggaraan pertandingan perlu manajemen yang baik dari awal persiapan pelaksanaan pertandingan, penimbangan berat badan, pengundian, serta seting penimbangan sampai kejuaraan. Panitia juga harus mengetahui bagaimana cara menentukan jumlah pertandingan, termasuk estimasi waktu dan pembiayaan kejuaraan yang harus dipersiapkan. Pelaksanaan yang baik juga adanya kerja sama antara komite pelaksana pertandingan yang mengetahui tugas dan tanggungjawabnya sehingga pertandingan dapat berjalan dengan lancar.


       Pencak silat merupakan cabang olahraga asli bangsa Indonesia yang sudah dipertandingkan pada multievent resmi seperti: Pekan Olahraga Pelajar Nasional (POPNAS), Pekan Olahraga Mahasiswa Nasional (POMNAS), Pekan Olahraga Nasional (PON), Pekan Olahraga Asia Tenggara (Sea Games), Pekan Olahraga Mahasiswa ASEAN (ASEAN University Games ke XII di Indonesia, XIII di Vietnam, XIV di Malaysia), dan yang terakhir masuk pada olahraga pantai ASEAN Beach Games (ABG I di Bali). Dengan dipertandingkannya cabang olahraga pencak silat di manca negara, maka pencak silat sudah Go International dan bukan lagi milik bangsa Indonesia, tetapi olahraga milik dunia. 


      Pada dasarnya pencak silat memiliki empet aspek dalam  pengembangannya, yaitu : aspek mental spiritual, aspek seni, aspek beladiri, dan aspek olahraga. Pada perkembangan nya di even-even resmi pencak silat berkembang pesat khususnya pada aspek olahraga, meskipun tidak menutup kemungkinan banyak perguruan-perguruan pencak silat di luar negeri mengembangkan pada aspek seni-beladiri dan mental spiritualnya.


     Pencak silat pada aspek olahraga tentunya mengacu pada peraturan pertandingan yang telah ditetapkan oleh Federasi Pencak Silat International yang disebut PERSILAT (Persekutuan Pencak Silat Antarabangsa). Meskipun sudah ada peraturan pertandingan, peraturan perwasitan, dan peraturan penyelenggaraan pertandingan, namun manajemen penyelenggaraan pertandingan kurang dapat berjalan dengan baik, dan tidak selalu tepat sesuai dengan perencanaannya. Hal ini dikarenakan masing-masing komite penyelenggara kurang paham akan manajemen pertandingan pencak silat.


      Keberhasilan penyelenggaraan pertandingan tidak terlepas dari perencanaan yang tertata baik dan rapi dalam penyelenggaraan pertandingan. Sehingga diharapkan dengan manajemen pertandingan yang baik akan menjadikan pertandingan dapat berjalan dengan lancar sesuai jadual, perwasit jurian baik, tepat waktu, dan kecil terjadi kecelakaan, sehingga dana yang dikeluarkan tidak membengkak.


      Pada penyelenggaran pertandingan tentunya persiapan direncanakan jauh hari sebelum penyelenggaraan sampai dengan persiapan menjelang pertandingan. Persiapan kepanitiaan dibagi menjadi dua yang meliputi: (1) bidang umum, dan (2) bidang teknik pertandingan.  Bidang umum tugasnya adalah pendukung dalam penyelenggaraan pertandingan yaitu pada persiapan awal di luar teknis pertandingan meliputi: publikasi dan dokumentasi, akomodasi, konsumsi, perlengkapan/ venue, kesehatan, keamanan, dan dana.  Sedang bidang teknik pertandingan khusus memanage pada saat pelaksanaan pertandingan yang meliputi: ketua pertandingan, dewan wasit juri, sekretaris pertandingan, dokter pertandingan, dan timers.  

B. Persiapan Penyelenggaraan Pertandingan


      Dalam penyelenggaraan suatu pertandingan perlu disusun terlebih dahulu jadual kegiatan yang direncanakan. Jadual kegiatan ini memuat kapan diselenggarakan kegiatan pertandingan, setelah itu disusun langkah-langkah persiapan yang akan ditempuh. Pertandingan pencak silat merupakan kegiatan yang harus dipersiapkan jauh hari sebelumnya (minimal 6 bulan), karena melibatkan banyak profesi lain yang terkait dan semua itu membutuhkan dana yang cukup besar.


      Tujuan persiapan adalah untuk dapat dilaksanakan pertandingan dengan teratur, tertib, lancar, dan sedikit gangguan/ hambatan yang mungkin terjadi. Kegiatan dalam rangka penyelenggaraan pertandingan   dapat dibagi menjadi tiga, yaitu : 1) persiapan pertandingan, 2) pelaksanaan pertandingan, dan 3) pasca pertandingan.
1.  Persiapan pertandingan, dibagi menjadi dua :
a. Persiapan awal, yaitu persiapan jauh hari sebelum pertandingan, meliputi:

1) pembentukan panitia

2) pembuatan proposal

3) pengurusan prosedur perijinan

4) pengadaan trophy dan medali

5) pendaftaran peserta (tahap I, dan II)

b.  Persiapan menjelang pertandingan, yaitu persiapan 1-2 hari sebelum pertandingan dimulai, meliputi :

1) rapat koordinasi panitia

2) persiapan gedung dan perlengkapan gelanggang (gong, stop watch, bendera, timbangan, body  protector, sabuk sudut, ember,  genetal protector)

3) persiapan blangko-blangko pertandingan (penimbangan ulang/ kesehatan, penugasan wasit juri, penilaian juri, keputusan pemenang, protes, naik banding)

4) persiapan seting tempat, dekorasi, dan dokumentasi

5) penimbangan pertama, technical meeting, looting
6) urutan acara dari pembukaan sampai penutupan

2. Pelaksanaan pertandingan, meliputi :

a. pembukaan 

b. aparat pertandingan (sekretaris pertandingan, dokter, timer, wasit juri)

c. ATK, blangko-blangko pertandingan

d. kehadiran oficial serta jadual pertandingan

e. penimbangan ulang dan pemeriksaan pesilat

f. blangko penentuan pesilat terbaik dan juara umum

g. susunan penyerahan medali/ trophy

3.  Pasca pertandingan pencak silat, meliputi :

a.  rekapitulasi hasil pertandingan

b.  evaluasi pelaksanaan pertandingan

c.  pelaporan hasil penyelenggaraan pertandingan

C.  PENIMBANGAN, TECHNICAL MEETING, DAN LOTING
1. Penimbangan Berat Badan


         Dalam penjelasan peraturan pertandingaan pencak silat antarabangsa   penimbangan berat badan dilakukan dua kali, yaitu : a) penimbangan pertama dilakukan sekurang-kurangnya 6 (enam) jam sebelum dimulainya pertandingan pertama dalam suatu kejuaraan, b) penimbangan kedua atau penimbangan ulang dilakukan ( 15 (lima belas) menit sebelum pesilat yang bersangkutan mengikuti pertandingan sesuai dengan jadual yang ditentukan.


         Untuk memperlancar pelaksanaan penimbangan berat badan tahap pertama diperlukan minimal 3 (tiga) orang petugas, antara lain bertugas sebagai :

a. Pengecek persyaratan administrasi pendaftaran (satu orang petugas). Tugasnya mengecek akte kelahiran/ ijasah, persyaratan administrasi, dan rekomendasi dari daerah/ perguruan tinggi/ perrguruan pencak silat.

b. Pengecek pengesahan berat badan pesilat (satu orang petugas). Tugas mencocokkan ID card pesilat dan pengesahan berat badan sesuai dengan kelas yang diikutinya. Bagi pesilat yang belum memenuhi kelasnya pada penimbangan pertama diberi kesempatan waktu 1 (satu) jam untuk menurunkan/ menaikkan berat badan.

c. Penulis hasil keabsahan berat badan masing-masing kontingen (satu orang petugas).  Selanjutnya merekapitulasi masing-masing kelas seluruh peserta kejuaran pencak silat, termasuk jumlah seluruh peserta untuk mengetahui jumlah partai pertandingan. 

Adapun perlengkapan yang perlu dipersiapkan dalam penimbangan berat badan adalah sebagai berikut :

a. Timbangan digital atau timbangan berat badan denngan satuan kilogram sampai  dengan gram.

b. Blangko keabsahan penimbangan berat badan  masing-masing kontingen.

c. Blangko rekapitulasi penimbangan berat badan masing-masing kelas.

             Adapun seting penimbangan dan ceking kesehatan dapat digambarkan pada skema berikut ini:


   


                                                                                            


           Gambar 38. Seting Penimbangan dan Cek Kesehatan

Keterangan :

T   = Timbangan

X1 = Petugas keabsahan administrasi pesilat 

X2 = Petugas penimbangan berat badan 

X3 = Petugas rekapitulasi berat badan masing-masing kelas
2.  Technical Meeting (Pertemuan Teknik)


Setelah selesai keabsahan penimbangan berat badan tahap pertama dan diketahui hasil rekapitulasi jumlah peserta masing-masing kelas, maka dapat dilakukan technical meeting. Technical meeting dipimpin oleh ketua pertandingan dan dewan wasit juri dihadiri oleh delegasi teknik. 


Hal-hal yang perlu disampaikan dalam pertemuaan teknik   adalah sebagai berikut :

a. Peraturan pertandingan yang dipergunakan dalam kejuaraan (Hasil Munas IPSI XII tahun 2007).

b. Kesepakatan teknis yang belum tertuang dalam peraturan pertandingan.

c. Penentuan juara umum dengan cara:

1) Perhitungan jumlah medali emas, perak, perunggu yang terbanyak.

2) Dengan menskor juara I nilai 5, juara II nilai 3, dan juara III nilai 1.

            d.   Penentuan pesilat terbaik dengan syarat:

1) Juara I atau medali emas

2) Memiliki teknik taktik yang baik

3) Memiliki sportifitas yang tinggi

4) Memiliki stamina yang baik

e.   Penentuan protes dan prosedurnya serta sanksi terhadap keributan bagi pesilat, manajer, maupun supporter (tingkat nasional setiap kali protes sebesar Rp 500.000,00).

f. Pembagian pool  peserta pencak silat kategori Tunggal, Ganda, dan Beregu.

g. Lain-lain yang dianggap perlu dalam pelaksanaan pertandingan.

3.  Loting (Undian)


Setelah pertemuan teknik ada kesepakatan dan disetujui, maka dilanjutkan dengan pengundian peserta kejuaraan dari masing-masing kelas. Dalam peraturan pertandingan  tidak ada pesilat yang diunggulan atau sistem seeded. Dengan demikian tidak ada pesilat kategori tanding yang diutamakan dalam penempatan di bagan pertandingan. 


Nomor-nomor yang dipertandingan dalam kejuaraan pencak silat mengacu pada International Pencak Silat Federation yang dikategorikan menjadi 4 (empat) kategori yakni: 1) Kategori Tanding, 2) Kategori Tunggal, 3) Kategori Ganda, dan 4) Kategori Beregu.


Adapun sistem pertandingan kejuaran pencak silat ada dua, yaitu: 1) sistem gugur, dan 2) sistem pool. 
  Sistem Gugur digunakan pada Kategori Tanding, yaitu pesilat yang sekali mengalami kekalahan, maka dia tidak dapat bertanding lagi. Pada Kategori Tanding diperebutkan juara I, II, serta juara III kembar. 


Sedang Sistem Pool digunakan pada Kategori Tunggal, Ganda, dan Beregu (TGR). Pada penjelasan peraturan pertandingan pencak silat antarabangsa (1999: 16) disebutkan bahwa:

a. Bila pertandingan TGR diikuti oleh lebih dari 7 (tujuh) peserta maka dipergunakan sistem pool.

b. Tiga peraih nilai tertinggi dari setiap pool ditampilkan kembali untuk mendapatkan penilaian di tahap berikutnya, kecuali tahap berikutnya adalah final. Peserta tingkat final  adalah 3 (tiga) pemenang menurut urutan perolehan nilai dari tahap pool pertandingan sebelumnya. 
c. Jumlah pool ditetapkan oleh rapat antara delegasi teknik, ketua pertandingan, dan dewan juri disampaikan kepada peserta dalam rapat teknik. Pembagian pool peserta dilakukan melalui undian dalam rapat teknik.
d. Setiap kategori minimal diikuti oleh 2 (dua) peserta, dan langsung babak final.


Untuk melaksanakan undian dibutuhkan minimal 4 (empat) orang petugas, antara lain bertugas sebagai berikut :

a. Pemimpin sidang yang bertugas menjelaskan tata tertib dalam pengundian (1 orang petugas).

b.  Petugas penggulung kertas/ kartu bertugas membacakan kontingen dan nomor undian (1 orang petugas).

c. Penulis bagan pertandingan di papan (1 orang petugas).

d. Sekretaris pertandingan yang merekap seluruh bagan pertandingan (1 orang petugas).


Adapun perlengkapan yang perlu dipersiapkan dalam pengundian kejuaraan masing-masing kelas adalah sebagai berikut:

a. Papan/ kertas bagan perrtandingan sesuai dengan kelas dan jumlah peserta.

b. Kotak pengocok atau kartu untuk pengundian.

c. Presensi kehadiran tim mannajer/ official.

D. Pembuatan Bagan Pertandingan


      Pada pertandingan sistem gugur, bagan pertandingan yang langsung dapat dibuat adalah dengan jumlah peserta tertentu. Bagan yang langsung dapat dibuat adalah bila jumlah peserta pertandingan sesuai dengan    rumus:  2 (
Keterangan: n adalah bilangan (2,3,4,5, dst.).

Contoh peserta pertandingan jumlahnya : 2 ( = 4

                                                                   2 3 = 8

                                                                   2 4 = 16  dst.

Dengan rumus 2 ( tersebut, maka panitia dalam membuat bagan langsung menulis jumlah peserta yang dihubung-hubungkan. 

Soal 1: Jumlah peserta pertandingan pencak silat kelas A putra adalah 4 orang, maka gambar bagan tersebut adalah langsung tanpa voor rounde atau bey.

1

2

3

4


    Apabila jumlah peserta tidak sesuai dengan rumus tersebut diatas, maka bagan pertandingan dapat dibuat dengan dua cara, yaitu:   

1.  Dengan menggunakan babak Pendahuluan (Voor Rounde)

2.  Dengan menggunakan babak untung (Bey)

Babak pendahuluan (voor rounde), yaitu pesilat tidak langsung bertanding pada babak utama, tetapi harus bertanding terlebih dahulu pada babak penyisihan (babak rugi). 

Soal 2: Jumlah peserta pertandingan pencak silat  Kl B putri adalah 9 orang.  Bagan yang dapat dibuat langsung adalah:   8     -    16

                                                                          peserta:          9    

Karena 9 dekat bagan langsung 8, maka kelebihan 1 (satu) dibuat dengan babak pendahuluan atau voor rounde (1 partai babak rugi).    

1

2

3

4

5

6

7

8 
Soal 3: Apabila jumlah peserta  pertandingan pencak silat  Kl C putra adalah 7 orang.  Bagan yang dapat dibuat langsung adalah:  

                                                                                              4    -   8

                                                                                         peserta:        7    

Karena 7 dekat bagan langsung 8, maka kekurangan 1 (satu) dibuat dengan Bey (1 partai babak untung).

1    

  
2
3

4

5

6

7

Perlu diperhatikan bila ada Babak Pendahuluan atau Bey, maka penempatannya harus dibuat seimbang (adil) yaitu dipisah antara belahan atas dengan belahan bawah.

Pada Kategori Tunggal, Ganda Regu (TGR) menggunakan sistem Pool, dengan membedakan Jenis Kelaminnya. Ketentuan pertandingan apabila peserta 7 (tujuh) maka pertandingan dibuat 1 pool dan langsung final. Pemenangnya adalah peserta yang mempunyai nilai tertinggi dan hanya diambil juara I, II, dan III saja. 

Soal 4:  Peserta Kategori Tunggal Putra jumlah peserta adalah 7 orang, maka langsung Final dan urutan undian pool adalah sebagai berikut:

Tabel  6. Pool Final Kategori Tunggal
	No. Undian
	Kontingen
	Jumlah Nilai
	Juara

	1.
	DKI Jaya
	465
	I

	2.
	Yogyakarta
	463
	II

	3.
	Jabar
	455
	VI

	4.
	Jatim
	460
	III

	5.
	Jateng
	454
	VII

	6.
	Bali
	459
	IV

	7.
	Sulsel
	458
	V


Hasil Final Kategori Tunggal Putra adalah :

Juara I    DKI Jaya         total nilai 465

Juara II  DI Yogyakarta total nilai 463

Juara III Jatim                total nilai 460
Soal 6:  Apabila peserta kejuaraan pencak silat Kategori Beregu Putri jumlahnya 10 orang, maka harus dibuat 2 (dua) pool sebagai berikut:
Tabel 7. Pool A  terdiri atas 5 (lima) peserta:

	No. Undian
	Kontingen
	Jumlah Nilai
	Juara

	1.
	DKI Jaya
	475
	I

	2.
	Jateng
	460
	III

	3.
	Kalteng
	455
	IV

	4.
	Jabar 
	473
	II 

	5.
	Sumsel
	454
	V


Tabel 8. Pool B  terdiri atas 5 (lima) peserta:

	No. Undian
	Kontingen
	Jumlah Nilai
	Juara

	1.
	Bali
	465
	I

	2.
	Yogyakarta
	463
	II

	3.
	Kalbar
	455
	V

	4.
	Jatim
	460
	III

	5.
	Sulsel
	459
	IV



   Selanjutnya juara I, II dan III masing-masing pool (A dan B) masuk final, sehingga pesertanya ada 6 (enam finalis). Panitia mengadakan undian lagi pada Grand Final , adapun hasil undian dapat dilihat pada tabel 8 final berikut ini. 

    Tabel 9. Pool Grand Final

	No. Undian
	Kontingen
	Jumlah Nilai
	Juara

	1.
	Bali
	459
	V

	2.
	DKI Jaya
	475
	I 

	3.
	Yogyakarta
	460
	IV

	4.
	Jabar
	470
	III

	5.
	Jatim
	473
	II

	6.
	Jateng
	455
	VI


Hasil Final Kategori Beregu Putri adalah :

Juara I    DKI Jaya           total nilai 475

Juara II  Jatim                  total nilai 473
Juara III Jabar                  total nilai 470

E. Cara Menentukan Jumlah Pertandingan


    Pada sistem pool untuk kategori TGR dalam menentukan jumlah peserta maupun jumlah pertandinagn tidak terlalu sulit karena jumlah peserta sedikit, namun pada kategori tanding untuk menentukan jumlah pertandingan cukup banyak. Berikut ini cara menentukan jumlah pertandingan dari seluruh kelas.  Contoh peserta Kejuaraan Pencak Silat Antar Perguruan Tinggi Se-DI Yogyakarta adalah sebagai berikut :

1. Kelas A putra  jumlah peserta = 17 pesilat

2. Kelas A putri  jumlah peserta = 15 pesilat

3. Kelas B putra  jumlah peserta = 21 pesilat

4. Kelas B putri jumlah peserta  = 11 pesilat

5. Kelas C putra  jumlah peserta = 14 pesilat

6. Kelas C putri  jumlah peserta = 10 pesilat  + 

      Jumlah seluruh peserta        =  88 pesilat  


Untuk menentukan jumlah pertandingan Masing-Masing Kelas pada kategori tanding (sistem gugur) dengan menggunakan rumus:

   n - 1     keterangan : n adalah jumlah peserta tiap kelas

Rumus tersebut hanya digunakan untuk menentukan juara III kembar, namun apabila juara III hanya 1 (satu) pesilat, maka jumlah pertandingan adalah n.

Soal 7: Jumlah peserta kelas A putra = 17 pesilat, maka untuk menghitung jumlah pertandingan kelas A putra adalah dengan rumus: 

                                                               n  - 1 =

                                                               17  - 1 =  16 partai pertandingan 

Soal 8:  Apabila ingin mengetahui jumlah Seluruh Pertandingan dengan menggunakan rumus:        N - k
Keterangan:
N : adalah jumlah seluruh kelas peserta pertandingan

k : adalah jumlah kelas yang dipertandingkan

Jadi jumlah seluruh pertandingan adalah: N - k  = 

                                                                  88 - 6  =  82 partai pertandingan
F. Estimasi Waktu Dan Pembiayaan Dalam Kejuaraan


   Dengan diketahuinya jumlah partai dalam kejuaraan yaitu 82 partai, maka dapat dihitung jam yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan pertandingan pencak silat. Bila  estimasi 1  (satu) jam dapat menyelesaikan 4 (empat) partai pertandingan, maka dapat diketahui jumlah jam yang dibutuhkan, yaitu 82 : 4 = 20.5 jam (dibulatkan 21 jam).


    Apabila pertandingan tersebut menggunakan 1 (satu) gelanggang, maka pertandingan dapat diselesaikan 2 (dua) hari, dengan jadual sebagai berikut :

1.   Hari pertama :  Pagi   : pk. 08.00-12.00 =  4 jam    -  Babak Penyisihan

                               Siang : pk. 13.00-17.00 =  4 jam    -  Babak Penyisihan

                               Malam: pk.19.00-22.00 =  3 jam     -  Bb Perempat Final


                                       Jumlah           = 11 jam
2.   Hari kedua     :  Pagi   : pk. 08.00-12.00 =  4 jam    -  Bb Perempat Final

                               Siang :  pk. 13.00-17.00 =  4 jam    -  Babak Semi Final

                               Malam: pk. 19.00-21.00 =  2 jam    -  Babak Final


                                       Jumlah            = 10 jam

     Apabila pertandingan menggunakan 1 (satu) gelanggang, maka jumlah personel aparat yang bertugas khususnya bidang teknik pertandingan adalah sebagai berikut:

 Tabel  10. Susunan Petugas Dalam Penyelenggaraan Pertandingan
(Tingkat Nasional)

	No.
	Petugas
	Jumlah
	Keterangan

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.
	Delegasi Teknik

Asisten Delegasi Teknik

Ketua Pertandingan

Dewan Wasit Juri

Anggota Wasit Juri

Dokter Pertandingan 

Para Medis

Sekretaris Pertandingan

Pengamat Waktu

Petugas Penimbangan

Pengedar Blangko
	1

1

2
3
18
1

2

2

2

1

2
	SK PB IPSI

SK PB IPSI

SK PB IPSI

SK PB IPSI

SK PB IPSI



	
	Jumlah Petugas
	35
	


 
     Dengan demikian jumlah personil yang dibutuhkan dalam suatu kejuaraan dengan 1 (satu) gelanggang adalah 35 orang. Apabila pertandingan menggunakan 2 (dua) gelanggang, maka personil aparat pertandingan ditambah 2 (dua) kali lipat, kecuali Delegasi Teknik dan Asisten Delegasi Teknik, Dokter Pertandingan dan Para Medis, serta Petugas Penimbangan. Aparat pertandingan ini jumlah tetap sama karena saat bertugas mereka duduk diantara dua gelanggang.


     Estimasi dana yang harus dipersiapkan dalam penyelenggaraan pertandingan, apabila kejuaraan ini bertaraf nasional, misalnya Kejuaraan Pencak Silat Antar Perguruan Tinggi se-DI Yogyakarta. 

Tabel 11. Estimasi Dana 
	1.

2.

3.

4.

5.


	Sekretariat  

Blangko pertandingan & ATK                                                      

Publikasi                                                         

Seksi acara                                                       

Konsumsi 2 hari:

· Makan : 2 x 2 x 35 x Rp. 11.000,00                     

· Snack  : 2 x 2 x 35 x Rp.   7.000,00            
	= Rp.     500.000,00

= Rp.     300.000,00 

= Rp.     500.000,00

= Rp.     500.000,00  
= Rp.  1.540.000,00

= Rp.     980.000,00

	6.


	Perlengkapan :

· Sewa gedung : 2 hr x Rp. 750.000,00            

· Body protector : 4 ps x Rp. 500.000,00    

· Genetal protector: 2 ps x Rp.150.000,00 

· Sewa matras 
	= Rp.  1.500.000,00

= Rp.  2.000.000,00

= Rp.     300.000,00 

= Rp.     250.000,00

	7.

8.

9.

10.

11.
	Medali/ Trophy : 6 set x Rp 150.000,00 

Transpotasi

Keamanan

Dekorasi

Dokumentasi : 2 roll x Rp. 150.000,00
	= Rp.     900.000,00

= Rp.     750.000,00

= Rp.     300.000,00   

= Rp.     750.000,00 

= Rp.     300.000,00

	12.


	Honorarium :

· Wasit Juri   : 3 x 2 x 17 x Rp.  90.000,00

· Aparat        : 3 x 2 x   7 x Rp.  25.000,00

· Dokter        : 3 x 2 x   1 x Rp.100.000,00

· Para Medis : 3 x 2 x    2 x Rp. 25.000,00

· Penjaga Gedung/ kebersihan
	= Rp.  9.180.000,00   

= Rp.  1.050.000,00

= Rp.     600.000,00

= Rp.     300.000,00 

= Rp.     300.000,00  +

	
	Jumlah Biaya yang harus dipersiapkan
	= Rp. 22.800.000,00

	Catatan:

· Perhitungan hanya Aparat Pertandingan (35 orang), belum termasuk panitia
· Biaya menyesuaikan kurs saat tahun 2009
· Jumlah peserta 88 pesilat, 6 kelas


G. Komite Pelaksanaan Pertandingan 


      Setiap kejuaraan pencak silat dilaksanakan oleh komite pelaksana, komite ini  ditunjuk dan disahkan oleh Pengurus Top Organisasi Pencak Silat (PERSILAT, PB IPSI, Pengprov IPSI, dst.) sesuai dengan tingkat kejuaraan tersebut. Menurut peraturan pertandingan PERSILAT pelaksana pertandingan terdiri dari unsur pengurus pencak silat dan unsur anggota pencak silat, yang pada dasarnya struktur dan susunan komite pelaksana seperti pada skema di bawah ini.

Skema Struktur Organisasi Penyelenggara Pertandingan Pencak Silat







Gambar  39 Skema Struktur Organisasi Penyelenggara Pertandingan 

Keterangan :

Delegasi Teknik    : disebut Steering Committee (SC)
Komite Pelaksana  : disebut Organizing Committee (OC)
Bidang Umum dan Bidang Teknik Pertandingan: 

                                disebut Executive Committee (EC)
1. Tugas dan Tanggungjawab Delegasi Teknik (DT)
Delegasi teknik adalah sekretaris jenderal  dari PERSILAT/ PB IPSI/ Pengda IPSI. Tugas dan tanggungjawab delegasi teknik adalah :

a. Sebagai pendamping, pengarah dan penyelia komite pelaksana pertandingan sejak awal kegiatan persiapan, selama kejuaraan, sampai dengan berakhirnya kejuaraan.

b. Menagani permasalahan yang menyangkut umum maupun teknis penyelenggaraan pertandingan. Saran dan petunjuk DT mempunyai kekuatan mengikat bagi komite pelaksana pertandingan. Kewenangan DT menyangkut menghentikan pertandingan, menunda, membatalkan, pertandingan dan atau mengganti komisi pertandingan bila diperlukan.

c. Menangani protes (naik banding) bersama ketua pertandingan, dan dewan wasit juri, serta anggota wasit juri yang bertugas (bila diperlukan).

d. Mengisi dan menandatangani buku penilaian wasit juri.

e. Menyampaikan laporan tanggungjawab pelaksanaan pertandingan kepada pengurus PERSILAT/ PB IPSI/ Pengda IPSI selambat-lambatnya satu bulan setelah berakhirnya pertandingan. 

            Dalam menjalankan tugas DT dibantu oleh Asisten Delegasi Teknik yang diangkat dan ditugaskan oleh PERSILAT/ PB IPSI/ Pengda IPSI untuk membantu DT. Dalam melaksanakan tugasnya asisten delegasi teknik bertanggungjawab kepada DT.  

2. Tugas dan Tanggungjawab Ketua Komite Pelaksana


Ketua dan wakil komite pelaksana adalah mereka yang diangkat oleh PERSILAT/ PB IPSI/ Pengda IPSI berdasarkan usulan panitia sesuai dengan status penyelenggaraan pertandingan. Tugas dan tanggungjawab ketua pelaksana adalah sebagai berikut :

a. Memimpin dan bertanggungjawab untuk memimpin dan melaksanakan kejuaraan.

b. Wakil ketua bertugas membantu dan bertanggungjawab kepada ketua pelaksanaan.

c. Menyampaikan laporan tanggungjawab pelaksanaan pertandingan kepada pengurus PERSILAT/ PB IPSI/ Pengda IPSI selambat-lambatnya satu bulan setelah berakhirnya pertandingan. 

3. Bidang Teknik Pertandingan

           Executive committee pada bidang umum tugas dan tanggungjawab dari masing-masing panitia adalah pada persiapan awal sebelum pertandingan, sedangkan bidang teknik tugas dan tanggungjawabnya dilaksanakan saat pertandingan berlangsung. Adapun tugas dan tanggungjawab masing-masing bidang teknis adalah sebagai berikut :

            a.  Ketua dan Wakil Ketua Pertandingan

1) Adalah ditunjuk oleh PERSILAT/ PB IPSI/ Pengda IPSI dari anggota wasit juri Internasional/ Nasional (kelas I atau II). 

2) Tugas ketua dan wakil ketua pertandingan adalah memimpin pelaksanaan teknis pertandingan.

3) Menyelesaikan protes dan naik banding bersama Dewan Wasit Juri dan DT.

4) Ketua pertandingan bertanggungjawab kepada delegasi teknik dan ketua pelaksana, sedang wakil ketua pertandingan bertanggung jawab kepada ketua pertandingan.

b.  Dewan Wasit Juri dan Anggota

1) Adalah ditunjuk oleh PERSILAT/ PB IPSI/ Pengda IPSI dari anggota wasit juri Internasional/ Nasional (kelas I atau II). 

2) Tugas dewan wasit juri adalah membuat matrik/ penugasan anggota wasit juri dalam pertandingan pencak silat.

3) Bersama delegasi teknik dan ketua pertandingan menjawab protes dari official.

4) Dewan wasit juri bertanggungjawab kepada ketua pertandingan dan delegasi teknik.

5) Anggota wasit juri bertugas memimpin pertandingan dan menilai pesilat saat bertanding. Anggota wasit juri bertanggungjawab kepada ketua pertandingan.

BAB VIII
STRATEGI PELATIHAN DAN PENILAIAN

A. Strategi Pelatihan 
Kompetensi yang diharapkan adalah memiliki kepribadian, dan kemampuan mengembangkan profesi kepelatihan/ keguruan, dengan sub kompetensi mampu menerapkan prinsip-prinsip pembelaan dan serangan beladiri, bentuk-bentuk pembelajaran beladiri, dan penerapan peraturan pertandingan pencak silat dalam kegiatan kesiswaan di lingkungan sekolah.

Untuk itu salah satu strategi pembelajaran yang dapat dirancang untuk membelajarkan kompetensi dan sub kompetensi tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan, sumber dan media, serta skenario pelatihan sebagai berikut. 

1. Pendekatan Kontekstual

Pendekatan yang digunakan  dalam pelatihan pengertian beladiri, pembelaan dan serangan beladiri pencak silat, prinsip-prinsip pembelajaran beladiri, penerapan peraturan pertandingan pencak silat, dam manajemen penyelenggaraan pertandingan adalah pendekatan kontekstual (CTL), dengan memunculkan kompetensi learning learning, questioning, authentic asessment, dan reflection.

2. Media dan Sumber Belajar

Media atau sumber belajar yang digunakan dapat memanfaatkan transparansi, gambar, foto, dari berbagai media cetak yang relevan, serta balok kayu dan sansak/ target. 

3. Skenario Pelatihan

 Melontarkan permasalahan untuk memancing reaksi dari peserta pelatihan atau siswa berdasarkan pengetahuan awal.

 Peserta dibagi dalam kelompok kecil (4-5 orang). Berdasarkan sub kompetensi yang ada pelatih memberikan sejumlah tugas atau pertanyaan kepada setiap kelompok. Setiap kelompok diberi tugas untuk mendiskusikan tentang sistem pertandingan yang berbeda-beda, serta bagaimana memanage penyelenggaraan pertandingan. 

 Pembelajaran untuk teori dengan diskusi kelompok, pelatih/ guru mengamati kinerja setiap individu dalam proses kelompok. Untuk praktik dilakukan secara  klasikal, kelompok barisan/ saf atau berpasangan untuk memperagakan gerakan, pelatih/ guru mengamati dan membetulkan gerakan secara individu atau  kelompok.

 Setiap kelompok memperagakan gerakan dasar pencak silat dan siswa mengoreksi gerakan bersama pelatih/ guru. Pelatih/ guru memberikan tanggapan dan evaluasi, serta koreksi tentang hasil pelaksanaan gerakan serta penerapan peraturan pertandingan. Dilakukan refleksi pada proses pembelajaran agar dapat memperbaiki proses pembelajaran berikutnya. 

Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan peserta pelatihan atau siswa mengenai prinsip-prinsip pembelaan dan serangan beladiri, bentuk-bentuk pembelajaran beladiri, dan penerapan peraturan pertandingan pencak silat. Adapun penilaian dapat dilakukan dengan cara: (1) tes tertulis, (2) pengamatan dari kinerja (performance) dan partisipasi peserta atau siswa dalam kelompok atau pasangan, serta (3) penilaian tugas-tugas baik tugas individu maupun kelompok.

B. Penilaian

1. Teori

         Pelatih/ guru membuat pertanyaan yang berdasarkan pada materi yang diberikan pada setiap pokok bahasan dan sub pokok bahasan pencak silat, kemudian diujikan pada siswa secara perorangan, kelompok atau klasikal.

Range nilai ujian teori adalah: 0 – 100

Bobot nilai ujian teori adalah 1

Berikut ini soal-soal latihan tertulis yang harus dikerjakan peserta pelatihan.

a. Jelaskan perbedaan teknik beladiri Pencak Silat dengan beladiri Judo?

b. Apa ciri-ciri khusus beladiri pencak silat dibandingkan dengan beladiri lain?

c. Peragakan pembelaan lanjutan dengan arah 8 penjuru mata angin. 

d. Peragakan pembelaan dasar dengan arah 8 penjuru mata angin kemudian beri variasi serangan pukulan.

e. Peragakan pembelaan dasar dengan arah 8 penjuru mata angin kemudian beri variasi tendangan.

f. Apa tujuan guru dalam memilih susunan latihan bersaf sambil berjalan ?

g. Kapan guru memperagakan susunan latihan berhadapan ?

h. Peragakan latihan kuda-kuda dalam bentuk permainan

i. Peragakan sikap-kuda-kuda dalam lomba tarik tambang dan jelaskan prinsip-prinsip pelaksanaannya. 

j. Peragakan latihan hindaran dengan berpasangan serta jelaskan prinsip-prinsip pelaksanaannya.

k. Peragakan cara memasuki gelanggang dan melakukan penghormatan. 

l. Peragakan teknik tendangan yang sah pada bidang sasaran.

m. Apa golongan dan kelas, bila siswa SMP umur 16 tahun dengan berat badan 42 kg ?

n. Perlengkapan apa saja yang harus dipersiapan pada pesilat putra pada saat bertanding ?

2.  Tugas

        Pelatih/ guru memilih dan menentukan sub pokok bahasan pencak silat yang telah diberikan, kemudian memberikan tugas kepada siswa berupa kliping atau tulisan secara kelompok atau perorangan. 

Range nilai tugas adalah: 50 – 100

Bobot nilai ujian teori adalah 1

Berikut ini tugas-tugas yang harus dikerjakan peserta pelatihan.

a. Buat gambar gelanggang pertandingan pencak silat.

b. Gambarkan sikap kuda-kuda pada pencak silat.

c. Gambarkan sikap pasang pada pencak silat.

d. Buat kliping tentang pertandingan pencak silat.

e. Buat kliping tentang olahraga beladiri. 

3.  Praktik

         Pelatih/ guru memilih dan menentukan materi ujian praktek sesuai dengan pokok bahasan dan sub pokok bahasan pencak silat, kemudian diujikan pada siswa secara perorangan, berpasangan atau klasikal yang disesuaikan dengan kondisi alat dan fasilitas yang ada di sekolah.

Range nilai ujian praktek adalah: 50 – 100

Bobot nilai ujian teori adalah 2

         Berikut ini praktik yang harus diperagakan oleh peserta pelatihan.

a. Peragakan sikap-sikap berdiri pada pencak silat.

b. Peragakan delapan sikap pada pencak silat, serta beri variasi serangan.

c. Peragakan bentuk-bentuk pembelaan pada pencak silat.

d. Peragakan tata cara memasuki gelanggang seorang pesilat.

e. Peragakan penilaian yang sah pada pertandingan pencak silat.
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Gambar 17. Susunan Latihan 3 Bersaf 












































Gambar 18. Susunan Latihan 3 Berbanjar
































Gambar 19. Susunan Latihan Bersaf dgn. Berjalan









































Gambar 20. Susunan Latihan Melingkar





















































Gambar 21. Susunan Latihan Melingkar Berpasangan untuk Tingkat Lanjut























Gambar 22. Susunan Berhadapan









































Gambar 23. Susunan Latihan Berurutan Tunggal
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Gambar 24. Susunan Latihan Berurutan Ganda






































Gambar 25 Susunan Latihan Bebas Perpasangan



































Gambar 26. Bentuk Permainan Latihan Kuda-Kuda

















                  








Gambar 27. Latihan Kuda-Kuda Dengan Tarik Tambang














 



































Gambar 33. Bentuk Latihan  Elakan dgn. Permainan
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DELEGASI TEKNIK


ASISTEN DELEGASI TEKNIK





KOMITE PELAKSANA:


KETUA/ WK KETUA


SEKRETARIS/ STAF SEKRETARIS


BENDAHARA/STAF BENDAHARA 





BIDANG UMUM  :


Publikasi & dokumentasi


Akomodasi & konsumsi


Transpotasi


Venue & perlengkapan


Kesehatan


Keamanan


Dana











BIDANG TEKNIK PERTANDINGAN:





Ketua/ Wk. Pertandingan


Sekretaris pertandingan


Dewan wasit juri


Anggota wasit juri


Dokter pertandingan Pengamat waktu


Pembantu lapangan (timer, pengedar blangko, penimbang)





    


                       Nilai Teori (1) + Nilai Tugas (1) + Nilai Praktek (2)


   Nilai Akhir =  
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